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RINGKASAN

ANALISIS STRUKTUR BANGUNAN ESKSISTING IRREGULER SISTEM
GANDA BERDASARKAN PENGARUH KETIDAKBERATURAN
VERTIKAL DAN HORISONTAL

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 31 Mei 2020

Fairuz Muhammad Ananta; Dibimbing oleh Ir. Hanafiah, MS dan Dr. Siti Aisyah
Nurjannah, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xxi + 144 halaman, 23 gambar, 71 tabel, 10 lampiran

Penelitian ini menganalisis Gedung Perpustakaan Kampus B UIN Raden Fatah
Palembang yang merupakan bangunan empat lantai dengan struktur beton
bertulang serta satu lantai atap rangka baja dengan tinggi total 16,73 meter,
panjang total 50 meter, dan lebar total 40 meter. Pada analisis ini terdapat dua
permodelan yaitu model eksisting ddan model alternatif. Gedung tersebut
menggunakan sistem struktur dengan jenis sistem ganda (dual system) berupa
rangka pemikul momen serta dinding geser yang tersebar di beberapa titik. Pada
model eksisting dilakukan pengecekan perilaku struktur yaitu modal partisipasai
massa, gaya geser, story drift, eksentrisitas dan torsi, serta ketidakberaturan
vertikal dan horisontal. Pada 1 (eksisting) bangunan dinyatakan aman dari
ketidakberaturan vertikal dan horisontal karena tidak ditemukan satupun jenis
ketidakberaturan vertikal dan horisontal. Oleh sebab itu, dilanjutkan dengan
model dua yang merupakan model alternatif dengan menghilangkan semua
dinding geser dan menaikkan dimensi kolom sebesar 50 mm dan hasilnya pun
bangunan dinyatakan aman dari ketidakberaturan vertikal dan horisontal karena
tidak ditemukan satupun jenis ketidakberaturan vertikal dan horisontal. Desain
alternatif tersebut mampu menghasilkan kekuatan struktur yang sama amannya
dengan model satu (eksisting) meskipun tanpa dinding geser, hal ini mampu
mengurangi volume beton bertulang sehingga lebih ekonomis dengan kinerja
struktur terhadap beban-beban yang bekerja masih berada dalam kondisi aman.
Pemodelan dan analisis kinerja struktur gedung dilakukan secara tiga dimensi
dengan menggunakan program Etabs v15.1.0.

Kata kunci: sistem ganda, ketidakberaturan vertikal, ketidakberaturan horisontal
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SUMMARY

ANALYSIS OF STRUCTURAL DEVELOPMENT OF IRREGULAR
EXISTING DUAL SYSTEM BASED ON THE INFLUENCE OF VERTICAL
AND HORIZONTAL REGULATIONS

Scientific writing in the form of Final Project, 31 May 2020

Fairuz Muhammad Ananta; Supervised by Ir. Hanafiah, MS and Dr. Siti Aisyah
Nurjannah, S.T., M.T.

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xxi + 89 pages, 23 pictures, 72 tables, 10 attachments

This study analyzes the Library Building of Campus B of UIN Raden Fatah
Palembang which is a four-story building with reinforced concrete structures and
one-story steel frame roof with a total height of 16.73 meters, a total length of 50
meters and a total width of 40 meters. In this analysis there are two models
namely the existing model and alternative models. The building uses a structural
system with a dual system type (dual system) in the form of a moment bearing
frame and shear walls that are spread over several points. In the existing model,
structural behavior is checked, namely capital participation, shear force, story drift,
eccentricity and torque, as well as vertical and horizontal irregularities. In 1
(existing) building declared safe from vertical and horizontal irregularity because
not found any type of vertical and horizontal irregularity. Therefore, continued
with model two which is an alternative model by removing all the sliding walls
and raising the column dimensions by 50 mm and the result was the building was
declared safe from vertical and horizontal irregularities because not found any
type of vertical and horizontal irregularity. The alternative design is able to
produce structural strength that is as safe as the one model (existing) even without
sliding walls, this is able to reduce the volume of reinforced concrete so that it is
more economical with the performance of the structure to the loads that work are
still in safe conditions. Modeling and analysis of building structure performance is
carried out in three dimensions using the Etabs v15.1.0 program.

Keywords: dual system, vertical irregularity, horizontal irregularity
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ANALISIS STRUKTUR BANGUNAN EKSISTING
IRREGULAR SISTEM GANDA BERDASARKAN
PENGARUH KETIDAKBERATURAN VERTIKAL DAN
HORISONTAL

Fairuz Muhammad Ananta' Hanafiah? Siti Aisyah Nurjannah?

IMahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
*Korespondensi Penulis : Fairuz.ananta@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini menganalisis Gedung Perpustakaan Kampus B UIN Raden Fatah
Palembang yang merupakan bangunan empat lantai dengan struktur beton bertulang dengan
tinggi total 15,64 meter, panjang total 56 meter, dan lebar total 56 meter. Pada analisis ini
terdapat dua permodelan yaitu model eksisting ddan model alternatif. Gedung tersebut
menggunakan sistem struktur dengan jenis sistem ganda (dual system) berupa rangka pemikul
momen serta dinding geser yang tersebar di beberapa titik. Pada model eksisting dilakukan
pengecekan perilaku struktur yaitu modal partisipasai massa, gaya geser, sfory drift,
eksentrisitas dan torsi, serta ketidakberaturan vertikal dan horisontal. Pada model 1 (eksisting)
bangunan dinyatakan aman dari ketidakberaturan vertikal dan horisontal karena tidak
ditemukan satupun jenis ketidakberaturan vertikal dan horisontal. Oleh sebab itu, dilanjutkan
dengan model dua yang merupakan model alternatif dengan menghilangkan semua dinding
geser dan menaikkan dimensi kolom sebesar 50 mm dan hasilnya pun bangunan dinyatakan
aman dari ketidakberaturan vertikal dan horisontal karena tidak ditemukan satupun jenis
ketidakberaturan vertikal dan horisontal. Desain alternatif tersebut mampu menghasilkan
kekuatan struktur yang sama amannya dengan model satu (eksisting) meskipun tanpa dinding
geser, hal ini mampu mengurangi volume beton bertulang sehingga lebih ekonomis dengan
kinerja struktur terhadap beban-beban yang bekerja masih berada dalam kondisi aman.
Pemodelan dan analisis kinerja struktur gedung dilakukan secara tiga dimensi dengan
menggunakan program Etabs v15.1.0.

Kata kunci: sistem ganda, ketidakberaturan vertikal, ketidakberaturan horisontal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekuatan dan kestabilan adalah hal terpenting dalam perancangan sebuah
struktur bangunan. Bangunan irregular adalah bangunan dengan bentuk tidak
beraturan. Bangunan dengan bentuk denah yang sederhana umumnya akan
berperilaku lebih baik sewaktu ada gempa besar dibandingkan dengan bangunan
yang mempunyai sudut-sudut tonjolan dari denah yang berbentuk U, V, H, L yang
merupakan bentuk tidak beraturan. Untuk merancang suatu struktur bangunan
irregular yang kuat dan stabil dalam segala kondisi pembebanan membutuhkan
sebuah analisa yang matang. Kinerja struktur dari gedung dengan bentuk tidak
beraturan akan berbeda dengan gedung yang memiliki bentuk beraturan untuk
intensitas beban yang sama. Ketidakberaturan struktur untuk perencanaan struktur

bangunan tahan gempa diatur pada SNI 03-1726-2019.

Gabungan sistem antara portal dan dinding geser disebut sebagai sistem
ganda. Sistem ganda akan membuat bangunan mampu menahan beban yang lebih
baik, terutama saat terkena beban gempa. Struktur sistem ganda mempunyai
kemampuan yang sangat baik dalam memikul gaya geser karena sistem gabungan
antara portal dan dinding geser memiliki interaksi satu sama lain. Interaksi ini

terjadi akibat keduanya memiliki defleksi yang berbeda.

Ketidakberaturan struktur dapat berupa ketidakberaturan arah horisontal
dan arah vertikal. Struktur gedung tidak beraturan memiliki resiko timbulnya
ketidakberaturan vertikal dan horisontal akibat pengaruh dari ketahanan lateral
struktur dan gerakan saat terjadi gempa, di mana pusat massa dan pusat dari
kekakuan struktur tidak terletak pada titik yang sama atau berhimpit.
Ketidakberaturan horisontal terdapat beberapa tipe menurut SNI 1726:2019,
ketidakberaturan torsi (la dan 1b), ketidakberaturan sudut dalam,
ketidakberaturan diskontinuitas diafragma, ketidakberaturan akibat pergeseran

tegak lurus terhadap bidang dan ketidakberaturan sistem nonparalel.
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Analisis berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya. Analisis juga dapat berarti menelaah. Berdasarkan
uraian diatas, analisis struktur bangunan eksisting irregular sistem ganda adalah
menelaah struktur bangunan yang sudah ada dengan bentuk bangunan yang tidak
beraturan menggunakan sistem ganda. Berdasarkan uraian diatas analisis
bangunan eksisting irregular dilakukan pada bangunan gedung perpustakaan
kampus UIN Raden Fatah Palembang dengan tetap merencanakan nya sebagai
gedung irregular tahan gempa berdasarkan pengaruh ketidakberaturan vertical

dan horisontal sesuai standar yang telah ditetapkan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dibahas dari penelitian mengenai analisis struktur
bangunan eksisting irregular sistem ganda dengan pengaruh ketidakberaturan
vertical dan horisontal gedung perpustakaan kampus UIN Raden Fatah Palembang
menggunakan program ETABS adalah:

1. Bagaimana hasil pengecekan perilaku struktur ketidakberaturan vertikal
pada gedung perpustakaan kampus B UIN Raden Fatah Palembang?
2. Bagaimana hasil pengecekan perilaku struktur ketidakberaturan horisontal

pada gedung perpustakaan kampus B UIN Raden Fatah Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian mengenai analisis struktur bangunan eksisting irregular
sistem ganda dengan pengaruh ketidakberaturan vertikal dan horisontal gedung

perpustakaan kampus UIN Raden Fatah Palembang menggunakan program

ETABS adalah:

1. Menganalisis pengecekan perilaku struktur ketidakberaturan vertikal pada
gedung perpustakaan kampus B UIN Raden Fatah Palembang.
2. Menganalisis pengecekan perilaku struktur ketidakberaturan horisontal

pada gedung perpustakaan kampus B UIN Raden Fatah Palembang.
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Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian mengenai

analisis struktur bangunan eksisting irregular sistem ganda dengan pengaruh serta

ketidakberaturan vertical dan horisontal gedung perpustakaan kampus UIN Raden

Fatah Palembang menggunakan program ETABS adalah:

1.

1.5

Struktur yang dianalisis adalah struktur atas yang terdiri dari 4 lantai
dengan lantai 1 sebagai lower ground dan lantai 4 sebagai atap.

Peraturan yang digunakan antara lain peraturan pembebanan sesuai dengan
SNI 1727-2013, peraturan perencanaan ketahanan gempa bangunan berupa
SNI 1726-2019, dan peraturan beton bertulang sesuai SNI 2847-2019.
Wilayah gempa yang digunakan adalah wilayah gempa Palembang dengan
komponen situs tanah yang berdasarkan data tanah yang telah diambil di
lokasi.

Struktur gedung dimodelkan dan dianalisis dengan bantuan program
ETABS.

Perhitungan dan penyusunan secara manual perlu dilakukan pada analisis
dinamik struktur, pengecekan perilaku struktur bangunan tahan gempa.
Komponen elemen struktural yang diubah dibatasi pada letak dan jumlah
shear wall serta penambahan dimensi kolom.

Sistem bangunan yang dipakai adalah sistem ganda dalam menahan gaya
gempa.

Komponen struktural berupa diafragma tidak dianalisis.

Rencana Sistematika Penulisan

Rencana sistem penulisan mengenai analisis struktur bangunan eksisting

irregular sistem ganda dengan pengaruh ketidakberaturan vertikal dan horisontal

gedung perpustakaan kampus UIN Raden Fatah Palembang menggunakan

program ETABS, disusun menjadi enam bagian yaitu:
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BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian yang berisikan latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kajian-kajian literatur bersumber dari buku, jurnal, artikel,
dan sumber literatur lain yang menjadi rujukan teori pendukung yang berkaitan

dengan penelitian yang dilakukan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai teknik pengumpulan data, diagram alir,
permodelan struktur pada program, metode pengolahan data, dan metode

penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang perhitungan dan analisis struktur beserta pembahasan

hasil analisis yang dilakukan.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk

perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA
Pada bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang

digunakan.
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